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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar yang dilakukan
oleh orang dewasa untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta
kemampuan dasar anak didik menuju ke arah kedewasaan. Dengan kata lain
bahwa pendidikan pada hakikatnya adalah usaha yang dilakukan manusia untuk
membentuk serta mengarahkan fitrah yang dimiliki manusia supaya berkembang
sampai kepada titik maksimal sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.*

Pendidikan pada dasarnya mengupayakan pengembangan manusia
seutuhnya serta tidak terhindar dari berbagai sumber rintangan dan kegagalan.
Pengajaran dikelas-kelas saja ternyata tidak cukup memadai untuk menjawab
tuntunan penyelenggaraan pendidikan yang luas dan mendalam itu. Pelayanan
bimbingan dan konseling merupakan unsur yang perlu dipadukan ke dalam upaya
pendidikan secara menyeluruh, baik di sekolah maupun diluar sekolah.

Dasar pemikiran penyelenggaraan bimbingan dan konseling di Sekolah
khususnya di SMP bukan semata-mata terletak pada ada atau tidak adanya
landasan hukum (perundang-undangan) atau ketentuan dari atas, namun yang
lebih penting adalah menyangkut upaya memfasilitasi peserta didik yang

selanjutnya disebut konseli, agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau

1 H. M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 14.



mencapai tugas-tugas perkembangannya (menyangkut aspek fisik, emosi,
intelektual, sosial, dan moral-spiritual).? Dalam proses belajar sering dijumpai
permasalahan-permasalahan yang dapat menghambat seseorang di dalam
mencapai suatu tujuan atau cita-cita. Masalah yang dialami seseorang itu bisa
muncul dari diri sendiri (putus asa, konflik, frustasi, tidak memiliki kepercayaan
diri, dan sebagainya), dan masalah yang muncul dari luar dirinya sendiri ataupun
dari lingkungannya. Menyangkut anak didik dapat berupa masalah perasaan, daya
pikir, sikap, tingkah laku, kemampuan fisik maupun masalah pengembangan jiwa
dan pribadinya. Semua permasalahan tersebut sangat dirasakan oleh para orang
tua, guru, para pendidik pada umumnya maupun oleh anak didik itu sendiri.?

Manusia dituntut untuk mampu memperkembangkan dan menyesuaikan
diri terhadap masyarakat, dan untuk itu memang manusia telah dilengkapi dengan
berbagai potensi, baik potensi yang berkenaan dengan keindahan dan ketinggian
derajat manusianya maupun berkenaan dengan keempat dimensi kemanusiannya,
yang memungkinkan untuk memenuhi tuntutan masyarakat.*

Konseli sebagai seorang individu yang sedang berada dalam proses
berkembang atau menjadi, yaitu berkembang ke arah kematangan tersebut.”
Konseli memerlukan bimbingan karena mereka masih kurang memiliki

pemahaman atau wawasan tentang dirinya dan lingkungannya. Disamping itu

2 Abror Rachman, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta, PT. Tiara Wacana, 1993), h. 61.

® Dewa Ketut Sukardi, Psikologi Populer Perkembangan Jiwa Anak, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 1986), h. 5.

* Prayitno dan erman Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1999), h. 25.

> Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta, Balai Pustaka, 1991).



terdapat suatu keniscayaan bahwa proses perkembangan konseli tidak selalu
berlangsung secara mulus, atau bebas dari masalah. Dengan kata lain, proses
perkembangan itu tidak selalu berjalan dalam proses lurus, atau searah dengan
potensi, harapan, dan nilai-nilai yang dianut.

Sekolah sebagai institusi pendidikan tidak hanya berfungsi memberikan
pengetahuan tetapi juga mengembangkan keseluruhan kepribdian anak. Sebagai
profesional guru memegang peran penting dalam membantu murid
mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan lingkungannya.®

Apabila faktor internal itu dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin
niscaya akan dapat memotivasi siswa dalam meraih prestasi yang diinginkan.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Ar-Ra’d ayat 11, dijelaskan bahwa
diri-Nyalah yang dapat merubah menuju apa yang diinginkan. Firman tersebut

adalah sebagai berikut:
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Dari pengertian ayat tersebut, maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
agar prestasi belajar itu dapat diraih, maka siswa harus merubah dan berusaha

serta mengadakan latihan-latihan.
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Menurut definisinya, instrument non tes adalah suatu alat penilaian yang
biasanya dipergunakan untuk mendapatkan informasi tertentu tentang keadaan
peserta tes dengan tidak menggunakan tes. Hal ini berarti bahwa jawaban yang
diberikan oleh peserta tes tidak bisa dikategorikan sebagai jawaban benar atau
salah sebagaimana interpretasi jawaban tes. Dengan teknik non tes maka penilaian
evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan tanpa “menguji” peserta didik,
melainkan dilakukan dengan cara tertentu.

Penilaian non tes adalah penilaian yang mengukur kemampuan siswa
secara langsung dengan tugas-tugas riil dalam proses pembelajaran. Contoh
penilaian non tes banyak terdapat pada keterampilan menulis untuk bahasa,
percobaan laboraturium sains, bongkar pasang mesin, teknik dan sebagainya.
Penilaian yang dilakukan dengan teknik non tes terutama bertujuan untuk
memperoleh informasi yang berkaitan dengan evaluasi hasil belajar peserta didik
dari segi ranah sikap hidup dan ranah keterampilan.’

Demikian halnya berdasarkan penjajakan yang dilakukan oleh peneliti
maka pelaksanaan instrumen non tes dalam Bimbingan dan Konseling SMP
Negeri 1 Batu Ampar juga dilakukan mengingat siswa yang bersekolah pada
tempat tersebut merupakan gabungan antara penduduk asli dan pendatang yakni
dari kalang transmigrasi. Dikhawatirkan terjadi adanya maslah-masalah dalam
sikap terutama adanya adanya perbedaan tradisi dan budaya antara tempat asal
dengan tempat domisili di sekitar Batu Ampar yang pada akhirnya akan terbawa

kebiasaan tersebut sekolah khususnya SMP Negeri 1 Batu Ampar. Dengan

" Sujana Nana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algensindo, 1995), h. 27.



demikian sebagai konselor seharusnya sangat jeli melihat keragaman yang
terdapat pada siswanya, karena bagaimanapun tidak sedikit siswa dibuly karena
faktor perbedaan budaya dan adat kebiasaan demikian pula dengan penggunaan
bahasa dan seterusnya. Oleh karena itu alat non tes seperti Sosiometri dan
Anekdotal Rercord barangkali perlu dilakukan untuk melihat sisi sikap anak yang
harus segera ditangani khususnya dari seorang konselor supaya tidak berdampak
terhadap prestasi belajar anak.

Dari berbagai fenomena tersebut di atas akhirnya penulis merasa tertarik
untuk mengkaji dan membuktikan fenomena tentang permasalahan tersebut
dengan melakukan sebuah penelitian dan menuangkannya dalam bentuk karya
ilmiah skripsi dengan judul: Pelaksanaan Instrumen Non Tes Dalam Bimbingan

dan Konseling ( Studi di SMP Negeri 1 Batu Ampar).

B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang akan menjadi fokus dalam
penelitian ini adalah:
1. Pelaksanaan instrumen non tes dalam Bimbingan dan Konseling SMP
Negeri 1 Batu Ampar?
2. Faktor-faktor yang menjadi pendukung pelaksanaan instrumen non tes

dalam Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Batu Ampar?

3. Faktor-faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan instrumen non tes

dalam Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Batu Ampar?



C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui Pelaksanaan instrumen non tes dalam Bimbingan dan
Konseling di SMP 1 Batu Ampar.
2. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang menjadi pendukung pelaksanaan
instrumen non tes dalam Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Batu

Ampar

3. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang menjadi penghambat pelaksanaan
instrumen non tes dalam Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 1 Batu

Ampar

D. Signifikansi Penelitian

1. Kegunaan Teoritis (pengembangan ilmu/teori sesuai prodi):

a. Bahan untuk pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dibidang
Bimbingan Konseling Islam.

b. Sebagai kontribusi pengetahuan dalam memperkaya khazanah
perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin pada umumnya dan khususnya
Fakultas Tarbiyah jurusan Bimbingan dan Konseling Islam serta pihak-
pihak lain yang berkepentingan dengan hasil penelitian ini.

2. Kegunaan Praktis (manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dari hasil

penelitian):



a. Bahan informasi bagi mereka yang akan mengadakan penelitian
mendalam berkenaan dengan permasalahan ini dari sudut pandang yang
berbeda.

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan penulis pada khususnya dan

para pembaca pada umumnya.
E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman, penulis berusaha
membuat definisi operasional sebagai berikut:

1. Pelaksanaan adalah berarti proses, cara, perbuatan, melaksanakan®, perihal
(rancangan keputusan, dan sebagainya)®

2. Instrumen adalah perangkat untuk mengukur hasil belajar siswa yang
mencakup hasil belajar dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.

3. Non tes adalah suatu alat penilaian yang biasanya dipergunakan untuk
mendapatkan informasi tertentu tentang keadaan peserta tes dengan tidak
menggunakan tes.

4. Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus
dari seorang pembimbing yang telah dipersiapkan kepada individu yang
membutuhkan dalam rangka mengembangkan seluruh potensi yang
dimilikinya secara optimal dengan berbagai macam media dan teknis

bimbingan dalam suasana asuhan yang normatif agar tercapai kemandirian

# Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Surabaya: Kashiko,
2006), h. 411

% pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 627



sehingga individu tersebut dapat bermanfaat baik bagi dirinya maupun
bagi lingkungan.™®
5. Konseling adalah (1) pemberian bimbingan oleh yang ahli kepada

seseorang dengan menggunakan metode psikologis dsb; pengarahan; (2)
proses bemberian bantuan oleh konselor kepada konseli sedemikian rupa
sehingga pemahaman terhadap kemampuan diri sendiri meningkatkan dan
memecahkan berbagai masalah; penyuluh. ** Konseling merupakan
bantuan yang diberikan kepada individu dalam memecahkan masalah
dengan interviu.'?

Jadi yang dimaksud dengan Pelaksanaan Instrumen Non Tes dalam
Bimbingan dan Konseling pada penelitian ini meliputi: Jenis metode instrumen
non tes yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batu Ampar dan faktor-faktor yang
menjadi pendukung ataupun penghambat pelaksanaan instrumen non tes dalam

bimbingan dan konseling di SMP Negeri 1 Batu Ampar.
F. Alasan Memilih Judul

1. Mengingat betapa banyaknya penilaian evaluasi hasil belajar peserta didik
dilakukan dengan hanya mengambil nilai dari hasil “menguji” peserta didik
dan langssung menyimpulkan hasil nilai tersebut tanpa melihat bagaimana
hasil evaluasi hasil belajar peserta didik dengan teknik non tes atau tanpa

“menguji”.

19 Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Ciputat Press,2002), h. 9.

1 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di Perguruan Tinggi, (Yogyakarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1982), h. 12.

2 1hid, h. 13.



2. Dengan menjumlahkan evaluasi hasil belajar peserta didik melalui teknik tes
atau dengan “menguji” dan dilengkapi dengan teknik non tes atau tanpa
“menguji” akan semakin menyempurnakan hasil belajar peserta didik.

3. Hasil belajar siswa yang dihasilkan dari menguji peserta didik melalui teknik
tes atau dengan “menguji” dan dilengkapi dengan teknik non-tes atau tanpa
“menguji” dapat dijadikan sebagai tolak ukur keberhasilan peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran.

G. Tinjauan Penelitian
Berdasarkan penelitian dari sebelumnya di SMP dan MTs se-Kota Padang
Panjang, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. kompetensi profesional yang mesti dikuasai oleh guru pembimbing dalam
aplikasi instrumentasi AUM PTSDL antara lain kompetensi dalam
mengadministrasikan, kompetensi dalam mengelola data secara manual
dan computer serta kompetensi dalam menginformasikan dan
menganalisis.

2. Kompetensi guru pembimbing dalam aplikasi instrumentasi sebelum
tindakan ditemukan sebagian besar (75%) cukup.

3. Kompetensi guru pembimbing setelah tindakan pertama seluruhnya berada
pada kategori baik (100%).

4. Kompetensi guru pembimbing dalam aplikasi instrumentasi setelah
tindakan kedua sebagian (25%) masih berada pada kategori baik dan

(45%) sudah meningkat menjadi sangat baik.



5. Kompetensi guru pembimbing yang masih rendah dalam hal pengolahan
data AUM secara computer.
6. Layanan penguasaan konten dapat meningkatkan kompetensi konselor
dalam aplikasi instrumentasi.*®
Berdasarkan fokus penelitian “Pelaksanaan Aplikasi Instrumentasi
Bimbingan dan Konseling di SMP dan SMA negeri Kota Sumenep ”, Dari
keempat sekolah yang diteliti menunjukkan bahwa sekolah telah menyusun
jadwal khusus untuk waktu pelaksanaannya. Pelaksanaan aplikasi instrumentasi di
keempat sekolah terlaksana tetapi tidak optimal karena kurangnya personil BK
dan waktu yang kurang memadai. Karena hasil prosentase dari keempat sekolah
termasuk dalam kategori yang sama yaitu termasuk dalam kategori 26 — 50%.
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa koleksi instrumen non tes dari
keempat sekolah hampir sama yaitu memiliki pedoman observasi, Daftar Cek
Masalah (DCM), pedoman wawancara, daftar isian angket dan daftar isian
sosiometri.
Berdasarkan penyajian dan analisis data, maka dapatlah ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Kompetensi keahlian berkarya Guru Pembimbing dalam penggunaan
Instrumen konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang

kecamatan = Tambang  Kabupaten = Kampar, apabila  dipersentasekan

Bhttps://scholar.google.co.id/hl=id&as_sdt=0%2C5&g=peningkatan+kompetensi+konsel
or+dalam+aplikasi+instrumentasi+melalui+layanan+penguasaan+konten&btnG=H#d=gs_qgabs&u=
%23p%3DY8MTRpIcZR0J.28/01/2019.

“https://scholar.google.cp.id/scholar?hl=id&as_sdt+0%2C5&q=studi+tentang+pelaksan
aan+aplikasi+instrumentasi+bimbingan+dan+konseling+di+smp+dan+sma+negeri+kota+sumenep
&btnG=#d+gs_qabs&u+%233D70B0IlpbdpnY).28/01/2019.
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untuk jawaban “Ya” sebesar 73,3% yaitu berkisar antara 66-85%
tergolong pada kategori baik.

2. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kompetensi keahlian
berkarya Guru Pembimbing dalam penggunaan Instrumen konseling di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Tambang kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar adalah :

a. Faktor penghambat

1).Keterbatasan waktu dan tenaga.

Faktor yang mempengaruhi yaitu waktu. Waktu dan tenaga guru
pembimbing sudah terserap habis oleh kesibukan rutin mengelola berbagai
kegiatan bimbingan sehingga selain yang informal tidak terjangkau peserta didik.
Bahkan ada diantara guru pembimbing yang dibebani membimbing siswa
sebanyak 7 (tujuh) kelas sehingg dalam penggunaan instrumen konseling tidak
berjalan dengan baik.

2).Keterbatasan dana.

Keterbatasan dana yang diberikan kepada guru pembimbing.
dalam penggunaan instrumen konseling membutuhkan biaya
tersendiri,  sedangkan dana  yang  dialokasikan  untuk  program
bimbingan dan konseling sangat minim sekali.

3).Sarana dan prasarana,

Kegiatan BK kurang efektif masih terpokus pada kegiatan
penyampaian secara klasikal di dalam kelas dengan menggunakan media seadanya

karena belum memiliki teknologi informasi seperti dengan menggunakan
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komputerisasi di depan kelas, selain itu pelaksanaan instrumen juga belum efektif
karena kurangnya fasilitas sekolah,
b.Faktor pendukung

1) Penyediaan sarana fotocopy oleh sekolah bagi guru
pembimbing yang akan  memperbanyak lembaran  kertas  untuk
keperluan kegiatan instrumentasi konseling.

2) Kemampuan dan kerjasama yang baik antar guru pembimbing
dalam menyelenggarakan instrumentasi konseling.

3) Partisipasi dan tanggapan yang baik dari siswa, wali kelas, dan
wali siswa dalam menindaklanjuti kegiatan instrumentasi konseling.*®
H. Sistematika Penulisan

Bab I: Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah dan penegasan
judul, rumusan masalah, alasan memilih judul, tujuan penelitian, anggapan dasar,
hipotesis penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, dan sistematika
penulisan.

Bab IlI: Tinjauan teoritis, besisikan tentang teori-teori yang berhubungan
dengan modeling dan kemampuan mengemukakan pendapat siswa.

Bab Il1l: Metode penelitian, yang terdiri dari jenis dan pendekatan
penelitian subjek dan objek penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan

data, teknik pengolahan dan analisis data serta prosedur penelitian.

“https://scholar.google.co.id/scholar?hl=id&as_sdt=0%2C5&q=kompetensi+keahlian+b
erkarya+guru+pembimbing+dalam+penggunaan+instrumen-+konseling+di+sekolah+menengah+p
ertama+negeri+4+tambang+kecamatan+tambang+kabupaten+Kampar&btnG=#d=gs_qgabs&u+%2
3p%3DMfBLE—8j0gJ).28/01/2019.
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Bab IV: Penyajian Data dan Analisis, yang terdiri dari gambaran umum
lokasi penelitian, penyajian data dan dilengkapi dengan analisis data yang
berhubungan dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan.

Bab V: Penutup, yang merupakan pembahasan akhir dari skripsi ini yang

terdiri dari kesimpulan dari penelitian dan saran-saran.
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